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ABSTRAK 

 

Nyeri dapat terjadi karena adanya rangsangan kimiawi, termal, tekanan ataupun 

desakan jaringan yang dapat melampaui nilai ambang nyeri. Upaya untuk 

mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri secara tradisional biasanya 

menggunakan obat-obat tradisional. Pakis Tangkur (Polypodium feei) merupakan 

salah satu tanaman obat yang secara tradisional akarnya digunakan untuk penyakit 

hipertensi, diuretik dan afrodisiaka. Pada penelitian sebelumnya, ekstrak akar 

pakis tangkur dilaporkan memiliki aktivitas analgetik-antiinflamasi. Pada 

penelitian ini telah dilakukan pengujian aktivitas analgetik Fraksi N-Heksan dan 

Fraksi etil asetat akar pakis tangkur (Polypodium Feei METT) terhadap mencit 

jantan putih galur swiss Webster dengan metode geliat (Siegmund) dan Formalin 

Test Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi 

N-Heksan dan fraksi etil asetat akar pakis tangkur dengan dosis 50 mg/kgbb, 100 

mg/kgbb, dan 200 mg/kgbb. Pengujian aktivitas analgetik dengan metode geliat 

fraksi N-Heksan dosis 200 mg/kgbb memiliki persentase proteksi sebesar 69,19% 

dan persentase efektivitas sebesar 148,22%. Fraksi etil asetat dosis 100 mg/kgbb 

memiliki persentase proteksi sebesar 82,71% dan persentase efektivitas sebesar 

174,51%. Sedangkan pada pengujian aktivitas analgetik dengan metode Formalin 

Test fraksi N-Heksan dosis 50 mg/kgbb memiliki persentase proteksi sebesar 

42,91% dan persentase efektivitas sebesar 41,49%. Fraksi etil asetat dosis 200 

mg/kgbb memiliki persentase proteksi sebesar 41,71% dan persentase efektivitas 

sebesar 63,54%. 

 

 

Kata Kunci: akar pakis tangkur, analgetik, metode geliat (siegmund),       

formalin test, aspirin 
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ABSTRACT 

 

 

 

Pain can occur because of chemical, thermal, pressure or tissue pressure that can 

exceed the pain threshold value. Efforts to reduce or relieve pain traditionally 

usually use traditional medicines. Pakis Tangkur (Polypodium feei) is one of the 

medicinal plants which has traditionally been used for hypertension, diuretics and 

aphrodisiacs. In the previous study, Pakis Tangkur root extract was reported to 

have analgesic-anti-inflammatory activity. The analgetic activity of N-hexane 

fraction and ethyl acetate fraction of Tangkur fern root (Polypodium Feei METT) 

on white male mice of Swiss Webster strain by stretching method (Siegmund) and 

Formaldehyde Test Based on the results of the research can be concluded that the 

N-hexane fraction and fraction Ethyl acetate root of Tangkur fern with a dose of 

50 mg / kg, 100 mg / kg, and 200 mg / kg. Testing of analgesic activity by 

stretching the N-Hexane fraction dose of 200 mg / kgbb has a protection 

percentage of 69.19% and the effectiveness percentage of 148.22%. The ethyl 

acetate fraction dose of 100 mg / kg has a protective percentage of 82.71% and the 

effectiveness percentage of 174.51%. While the testing of analgesic activity with 

the Formalin method Test the N-Hexane fraction dose 50 mg / kgbb has a 

protection percentage of 42.91% and the effectiveness percentage of 41.49%. The 

ethyl acetate fraction with a dose of 200 mg / kg has a protection percentage of 

41.71% and an effectiveness percentage of 63.54%. 

 

 

Keywords: fern tangkur root, analgetic, stretchy method (siegmund), formalin    

test, aspirin 
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